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Abstract

Qiyas (analogy) is one of several methods which had been
used by Arabic linguist since the first generation until those who
lived in the second century of Hijrivah in formulating Arabic
grammars next to Sama' (orally transmitted material). The
formulation of the grammars was aimed at conservating Arabic
Jfrom any kinds of inference, considering that it was not only a mere
treasure of the Arab, but also language of Islam after the
revelation of Alqur'an. As an ephistemological basis of Arabic
synthax, Qiyas serves as an analogy to some eloquent saying of the
ancient Arabs. In so doing, Qiyas consists of four components: 1)
magqis 'alaih (the source to which one thing is comparred), 2) maqis
(the respected object to be comparred), 3) 'illah (the simmilar
aspect/s the both share), and 4) hukm (the verdict in search). In
terms of it's kind, linguists devide it into three kinds: 1) qiyas al-
illah, 2) qiyas at-tard, and qiyas as-syibhi. Even though some
linguists argue against the using of Qiyas in formulating
grammars, particularly for it is not in line with sima’, also for it is
considered to be built on subjeciive rationalisation, Qiyas is of
great significance in language theorizing. The significance of
Qiyas is not limited to the products demonstrated by traditional
linguists. It also applies to our time too, particularly in developing
Arabic language in ail of it's aspects.

Keyword: Qiyas Method, Taq'id al-Nahwi, Mazhkab Basrah,
Mazhab Kufah
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Abstrak

Qiyas merupakan salah satu dalil yang dijadikan sumber
pembakuan kaidah ilmu Nahwu setelah sama’ atau nagql.
Penggunaan Qiyas sebagai dalil atau metode formulasi kaidah
Nahwu (taq idd an-nahwi) telah dilakukan oleh para ulama Nahwu
generasi pertama, dan diteruskan oleh para ulama Nahwu abad II
Hijriyah sebagai upaya untuk menjaga kemurnian bahasa Arab,
mengingat bahasa Arab bukan hanya sebatas khazanah budaya
bangsa Arab semata, namun lebih dari itu merupakan bahasa
Agama Islam dan bahasa Al-Qur’an. Qiyas sebagai salah satu
landasan epistemology ilmu Nahwu, merupakan proses analogi
terhadap kaidah yang sudah baku, yang merupakan hasil istiqra’
dari perkataan penutur bahasa Arab yang fasih. Dalam proses
Sformulasi kaidah Nahwu dengan menggunakan metode Qiyas, ada
empat rukun yang harus terpenuhi, yaitu 1) adanya asal (magqis
‘alaihi), 2) cabang (magqis), 3) illah atau alasan, dan 4) hukum.
dari segi jenisnya, para ulama membagi al-qiyas kepada tiga
macam, yaitu qiyas al-‘illah, qiyas at-tard, dan qiyas as-syibhi.

Walaupun penggunaan metode Qiyas dalam formulasi
kaidah ilmu Nahwu sempat menimbulkan perdebatan di kalangan
para ulama Nahwu, karena sebagian ulama menganggap Qiyas itu
berlawanan dengan sama’', dan rasionalitas serta penalaran yang
menjadi ciri khas Qiyas cenderung subjektif, namun urgensi
metode Qiyas dalam pembakuan kaidah Nahwu sangat diperlukan
dan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam proses
pembakuan qaidah Nahwu (taq td an-nahwi). Peran penting yang
dimiliki Qiyas sebagai sebuah metode formulasi kaidah Nahwu
(taq id an-nahwi) tersebut, tidak hanya terbatas pada masa proses
kodifikasi kaidah Nahwu (‘ashr al-ihtijaj) semata, namun hingga
saat ini pun metode Qiyas sesungguhnya masih relevan untuk
digunakan, terutama dalam usaha pengembangan bahasa Arab.

Kata Kunci: Mefode Qiyas, Taq'id al-Nahwi, Mazhab Basrah,
Mazhab Kufah
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A. Pendahuluan

Sebagai suatu ilmu yang dipandang telah matang dan mapan,
ilmu Nahwu dirumuskan oleh para ulama melalui proses ihtijaj
(pengambilan dan penetapan hujah) dan istidlal (penetapan dalil)
berdasarkan bukti-bukti yang meyakinkan, sehingga menghasilkan
kaidah Nahwu yang berlaku umum. Para ulama Nahwu hampir
seluruhnya sepakat bahwa proses formulasi atau perumusan kaidah
Nahwu dan ilmu bahasa Arab didasarkan pada tiga dalil utama,
yaitu as-sama ', al-qiyas, dan al-istishab .

Metode as-sama’ adalah metode pembakuan kaidah Nahwu
melalui proses penelusuran , penyimakan, dan pencatatan langsung
dari para penutur bahasa Arab yang fashih. Metode ini dilakukan
dengan sangat selektif yang didasarkan pada teknik tertentu dengan
mengacu kepada pembatasan waktu, geografi dan suku Arab
tertentu. Adapun metode Qiyas adalah menganalogkan yang bukan
mangil (diriwayatkan) kepada yang mangal (diriwayatkan) jika
yang dianalogkan tersebut memiliki kesamaaan. Sedangkan al-
istishab adalah mempertahankan kondisi lafadz pada asalnya
ketika tidak ada dalil naqgli tentang asal. Masing-masing metode ini
memiliki kaidah-kaidah tersendiri walaupun ketiganya saling
berkaitan dan saling melengkapi.

Dari ketiga landasan epistemologi Nahwu yang diungkap di
atas, wacana tentang metode Qiyas merupakan salah satu wacana
yang menarik untuk didiskusikan. Hal ini cukup beralasan,
mengingat para ulama memandang Qiyas sebagai metode utama
dan dominan dalam proses formulasi Nahwu, karena Nahwu
merupakan sebuah ilmu tentang kaidah-kaidah yang disimpulkan
melalui induksi perkataan orang Arab. Selain itu, penggunaan
Qiyas dalam formulasi kaidah INahwu juga sempat menimbulkan
perdebatan di kalangan para ulama Nabwu. Walaupun as-sama’
dan Qiyas telah berhasil menyempurnak:an konstruksi formulasi
penyusunan kaidah Nahwu (taq id an-nahiwi), namun sebagian
ulama menganggap Qiyas itu berlawanar dengan as-sama , karena
rasionalitas yang tercermin dalam Qiyis tidak selain sesuai dengan
realitas, yang menjadi ciri utama as-saéma ‘. Begitu pula penalaran
yang menjadi ciri khas Qiyas cenderung subjektif, sedangkan
periwayatan (as-sama ‘) cenderung objektif.

Fenomena Qiyas seperti diungkap tersebut, mendorong
penulis untuk mencoba mengangkat tulisan yang berkaitan dengan
penggunaan Qiyas sebagai metode dalam pembakuan kaidah
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Nahwu. Pembicaraan tentang Qiyas dalam tulisan ini meliputi
pengertiannya, rukun-rukunnya, serta kedudukannya sebagai salah
satu landasan epistemologi ilmu Nahwu. Pada bagian akhir, tulisan
ini juga akan mengungkap penggunaan metode Qiyas dalam
perspektif dua Mazhab utama ilmu Nahwu, yaitu Mazhab Basrah
dan Kufah.

B. Pengertian Qiyas

Secara bahasa, Qiyas berarti ukuran. Kata ini merupakan
bentuk masdar dari kata o, contoh kata ini dalam kalimat adalah
D A8 o) Ly Awylia g AN (AN GuwlB yang berarti mengukur
sesuatu.' Sementara itu, Khadijah al-Hudaitsi menyatakan bahwa
al-qiyas secara bahasa juga sering digunakan untuk malena
Taswiyah (menyamakan atau memadankan) antara dua hal, baik
bersifat materi maupun maknawi. Contohnya: 138 & (® . Dalam
bahasa Arab sering ada ungkapan : ¢ gsldy ¥ (38 artinya“si
fulan tidak dapat disamakan atau disepadankan dengan si fulan™.?

Sedangkan menurut istilah ushul Nahwu, sebagaimana
diungkapkan Ibnu al-Anbari, al-Qiyas adalah: aSas g &l s
"J¥1” yang berarti menganalogikan hukum cabang dengan
menggunakan hukum asal. Definisi lain menyatakan: & g3 Jaa
4y Jual artinya: menganalogikan hukum cabang terhadap hukum
asal dengan illah tertentu. Atau gata: Ja¥ g )0 (3lall yang berarti :
“ mengikutsertakan hukum cabang kepada hukum asal karena
adanya “jami‘ (persamaan) illah di antara keduanya. Ketiga
pengertian ini menurut Ibnu al-Anbari memiliki kedekatan dan
kesamaan maksud. >

Menurut Tammam Hassan, Qiyas di kalangan ulama Nahwu
dikatagorikan menjadi dua macam yaitu al-qiyas al-Isti’mali dan
al-qiyas an-nahwi. al-Qiyas al-Isti'mali menurut Tammam Hassan
adalah wall 23S elalll yaitu upaya mengikuti perkataan Arab.
Sedangkan al-giyas an-nahwi adalah: S 13} Jeiial ) Jshiadl & Jaa
" olxa 4 yang berarti: “menganalogikan yang bukan mangiil
(yang diriwayatkan) kepada yang mangal jika yang dianalogikan
itu memiliki kesamaan”.® Dengan demikian Qiyas pada kategori
pertama bukan merupakan Nahwu, tetapi aplikasi dari Nahwu atau
peniruan terhadap apa yang biasa digunakan orang Arab dalam
berbahasa. Sedangkan Qiyas bentuk kedua merupakan analogi
hukum atau kaidah Nahwu (giyas al-hukm). Dengan kata lain giyas
al-nahwi merupakan proses analogi terhadap kaidah yang sudah
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baku, yang merupakan hasil istigra’ dari perkataan orang Arab
yang fasih. Dalam konteks inilah tampaknya, di kalangan ulama
Nahwu muncul adagium “ o« 418 sail)” (Nahwu seluruhnya adalah
Qiyas), untuk menunjukkan bahwa Qiyas merupakan salah satu
metode yang utama dalam peyusunan kaidah Nahwu. Bahkan al-
Kisa’i, sebagaimana dikutip al-Suyiti, mengfatakan: Ot gadl) L)
"&b« (Nahwu adalah Qiyas yang diikuti).

C. Klasifikasi Qiyas

Menurut Ibnu al-Anbari, Qiyas an-nahwi terdiri dari tiga
macam, yaitu qiyas al-‘illah, Qiyas at-tard, dan Qiyas as-syibhi.6
Berikut ini penjelasan masing-masing jenis Qiyas tersebut.

1. Qiyas al-“lllah (Qad) L\H)

Yang dimaksud dengan giyas al-‘illah adalah Qiyas yang
sesuai atau sama dengan hukum asalnya.” Ibnu al-Anbari
mendefinisikan giyas al-illah dengan definisi sebagai berikut:

"l A aladl gle (3o Al Al i) e £l Jaay of Aall Gl
“ Qiyas al-illah adalah menganalogkan cabang kepada asal dengan
illah yang melandasi hukum yang terdapat pada asal”.® Contoh
yang paling sering disebut untuk Qiyas ini adalah, menganalogkan
i’rab rafa’ na’ib fa’il terhadap fa’il dengan °‘‘illat isnad” yang
terdapat pada keduanya.

Contoh lain yang dapat dikemukakan adalah adanya pendapat
ulama Nahwu yang melarang untuk mendahulukan khabar s,
dengan diQiyaskan (dianalogkan) kepada lafadz (s , yang
khabarnya juga tidak boleh didahulukan (3 asadl), dengan illah
bahwa fi’l .~ tersebut adalah fi’/ gair mutasarrif ( fiil yang tidak
dapat berubah). ’

Qiyas al-illah, menurut Ibnu al-Anbari adalah Qiyas yang
diterima oleh seluruh ulama Nahwu dan dapat dijadikan hujjah
dalam proses pembakuan kaidah Nabwu. Ibnu Al-Anbari
menyatakan: “48S slaal) s laa¥ly dy Joans opd Al uld Lald 10

2. Qiyas at-Tard (252 ,48)

Qiyas at-tard menurut al-Anbari adalah: 4as iag 530 o2
ol b DY) 8BSy ) yaity Qivas yeang mendatangken hukum,
namun tidak ada kesesuaian pada ‘iilat nya.’' Dengan demikian,
qiyas at-tard ini adalah Qiyas yang tidak sama atau tidak sesuai
dengan hukum asalnya, seperti hukum “mabni” yang dikenakan
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kepada lafadz o, illah-nya adalah karena keumuman struktur
(sl 3,bY) pada setiap fi'l gair mutasarrif. Illah seperti ini
menurut Tammam Hassan tidak sesuai. /l/lah yang sesuai yang
dapat diberikan dalam konteks ini adalah “ yang menjadi asal dari
setiap fi’l adalah mabni”. Melakukan giyas (analogi) terhadap asal
adalah illah yang dapat diterima.'”> Menurut Ibnu al-Anbari, para
ulama berbeda pendapat mengenai sah tidaknya giyas ar-tard ini
dijadikan sebagai hujjah. Para ulama yang menyatakan Qiyas ini
dapat dijadikan hujjah berpandangan bahwa dalil tentang kesahihan
illah pada Qiyas at-tard adalah ‘keumumannya’ dan ‘tidak ada
unsur kontradiktif” (oakill (& Yaedug W)k yang dapat terdapat
pada Qiyas ini. Sedangkan bagi ulama yang menolak Qiyas ini
dijadikan hujjah berpandangan bahwa illah yang didasarkan pada
“keumuman” (21k!) saja tidak cukup, tetapi harus ada kesesuaian
(44Y). Dengan demikian illah ini tidak sah dan Qiyas ini tidak
layak dijadikan hujjah."”

3. Qiyas al-Syibhi (4233 L4d)
Ibnu al-Anbari mendefinisikan gqiyas as-syibhi dengan
pengertian sebagai berikut :

e gl A U 2 420 oo Oy JoM1 e g1 Jam 01
S B oS

“menganalogkan cabang kepada asal dengan suatu bentuk
kemiripan yang bukan sebagai ‘illat yang melandasi hukum yang
terdapat pada asal.” **

Jenis Qiyas nahwi yang ketiga ini ,menurut Tammam Hassan
adalah Qiyas yang illah-nya tidak diperhatikan (A}l 44 g1 o),
Contohnya hukum mu ‘rab yang ditetapkan pada fi '/ mudari’ karena
/i’l ini menyerupai atau mirip dengan ism fa’il dari segi harakat dan
sukunnya. Ada pendapat yang menyatakan bahwa lafadz < a:
menyerupai lafadz @ a. Karena lafadz <a yang merupakan ism
fa'il adalah mu ‘rab, maka lafadz yang menyerupainya pun, yaitu
<42 harus mu'rab. Dengan demikian, illah yang menjadi
kesamaan kedua lafadz ini sama-sama mu'rab adaiah
menganalogkan fi'/ kepada ism dalam segi harakat dan sukunnya,
padahal illah ini bukan yang mewajibkan hukum mu ‘rab kepada
fi'l mudari-. "

Selain kemiripin dari segi lafadz, sebagaimana diungkap di
atas, kemiripan yang dimaksud dalam Qiyas ini juga bisa dari segi
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maknanya. Misalnya ism fi’l, seperti lafadz dide | diSa elabal,
memiliki kemiripan dari segi makna dengan fi’/-fi'l yang
digantikan oleh ism-ism tersebut, yaitu, a3V, <) a8 Karena
kemiripan inilah, maka wulama Nahwu Mazhab Kufah
membolehkan mendahulukan (tagdim) ma’mal ism fi’l atas ism-ism
fi’l tersebut, dengan menganalogkan kepada fi’/-fi’l yang semalna
dengan ism fi’l tersebut, yang juga boleh mendahulukan
ma 'mitlnya.

Sebagaimana qiyas al-illah, qiyas as-syibhi juga merupakan
Qiyas yang benar dan dibolehkan untuk dijadikkan hujjah, karena
kemiripan cabang atas asal menuntut kesamaan hukum di antara
keduanya.'® Sementara itu, as-Suyuti juga mengklasifikasikan
Qiyas ke dalam empat macam, yaitu :

1) Qiyas cabang kepada asal (J«i Je g8 Jaa), misalnya
mengi’lal lafadz jama' karena dianalogkan kepada bentuk
mufrad-nya, seperti “a# dan ef, 4adan a9 Begitu pula
mentashhih jama' karena mufrad-nya shahih, misalnya
lafadz 95 dan 433, lafadz 45 dan 8.8 .

2) Qiyas asal kepada cabang ( . Je Jwa¥l Jaa) misalnya
i’lal masdar karena ada huruf illah pada fi’l-nya, seperti
(W8 — a8) dan men-tashith masdar karena fi’l-nya
ditashih, seperti (L) 52 — p549)).

3) Qiyas yang sama kepada yang sama pula ( & »bil Jaa
»:B1) misalnya para ulama Nahwu tidak membolehkan ism
tafdil merafa kan ism zahir karena ada kemiripan dengan
fi'l ta'ajiub.

4) Qiyas lawan kata dengan lawan kata (xall o auall Jaa)
misalnya analog nasab dengan a, dan analog jazn: dengan
O, yang pertama berfungsi untuk menafikan dalam masa
lampau, sedangkan yang kedua untuk menafikan pada masa
akan datang (mustaqbal).

Keempat jenis Qiyas tersebut oleh ai-Suyuti dibagi lagi
menjadis tiga macam, Qiyas jenis pertama dan ketiga dinamakan
Qiyas musawa, Qiyas jenis kedua dinamakan denga Qiyas al-Aula,
sedangkan jenis keempat dinamakan dengan (Jiyds al-adna.'®
Qiyas al-musawa adalah Qiyas dimana ‘illat yang terdapat pada
cabang dan asal sama kuatnya. Sedangkan Qiyas al-Auld adalah
Qiyas yang ‘illat pada cabangnya lebih kuat dari pada “‘illat yang
terdapat pada asalnya. Adapun Qiyas al-adna, adalah Qiyas yang
‘illat pada cabangnya lebih lemah dari pada ‘illat pada asalnya.'’
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D. Rukun Qiyas

Qiyas dalam Nahwu memiliki empat rukun, yaitu 1) asal
(4% uads) atau , 2) cabang (uads ), 3) ‘illah () atau alasan ,
dan 4) hukum ( pSali) 20 Apabila dihubungkan dengan contoh Qiyas
al-’illat  dengan contoh mengQiyaskan (menganalogkan) i’rab
rafa’ na’ib fail terhadap fa ‘il dengan ‘illat “isnad” yang terdapat
pada keduanya, maka rukun yang terdapat dalam Qiyas itu adalah
sebagai berikut: 43¢ (aha atau asal adalah fail, oie atau cabang
adalah na’ib fa’il (AleW paay pl L), pSall atau hukumnya adalah rafa’,
sedangkan ‘illat -nya adalah isnad.

1. Asal (Magqis ‘alaihi)

Menurut Tamam  Hassan, asal (magqis alaihi) harus
muttarid (umum dan lazim) baik dalam as-sama’ maupun
Qiyasnya. Muftarid dalam sama’ berarti banyaknya jumlah magis
alaih yang diriwayatkan dari orang Arab yang fasih, sehingga
tidak dipandang sedikit dan ganjil (syaZ). Sedangkan muttarid
dalam Qiyas bermakna adanya kesesuaian antara magqis alaih
dengan kaidah, baik kaidah pokok, maupun kaidah cabang. *'

Terkait dengan persyaratan lazim (iftirad) dalam magqis
alaihi ini, Ibnu Jinni, sebagaimana dikutip oleh Tammam Hassan,
menjelaskan pandangan para ulama Nahwu tentang masalah ini,
dengan mengemukakan empat katagori kalam (masmi ‘) dilihat dari
segi kelaziman (i#ftirad) dan keganjilan (syaZ)nya. Keempat
katagori tersebut adalah sebagai berikut: Pertama, kalam yang
lazim dalam Qiyas dan penggunaannya (Jlaaiu¥ly gebdll 8 3jka),
Inilah tujuan yang diharapkan. Contohnya: ©Je ¢l G paicy @
4%, Kedua, lazim dalam Qiyas tetapi ganjil dalam penggunaan (
Qi 4 33 ulidh b 35ka), contohnya bentuk fi'l madi % dan
€4, dan penggunaan kata Jas dalam kata “Jisa (\Se”, ini adalah
Qiyas, sedangkan yang umum dalam sama’ adalah kata J8.

Ketiga, umum dalam penggunaan , tetapi ganjil dalam Qiyas
(Cabl) (B 3LE Jlaaia¥) (A 3)ha), seperti lafadz passl ¢ sl Cy puaiaa)
s, sementara Abu Bakar Muhammad Ibn al-Hasan Ibnu Ahmad
Ibn Yahya pernah menyatakan : sl G saiusl, padahal semestinya

Gl galdl ¢ Al Gawalul . Begitu pula penggunaan kata (3 sl
dan 3dsi3ul, tidak dapat diperlakukan seperti fi’l salim, sehingga
lafadz itu seharusnya (#@is) dan Rad),

Keempat, ganjil dalam Qiyas dan penggunaan ( osGi & 3
Jlaiulg). Contohnya melengkapi huruf waw pada ism maf"ul yang
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‘ain fi l~nya adalah huruf waw, seperti lafadz dasa (g gean
29380 G iggde, sehingga asal dalam Qiyas tidak dapat digunakan
sebagai dasar dalam pembakuan kaidah Nahwu. 2

2. Cabang (Magqis)

Menurut Tammam Hassan, cabang (magqis) yang akan
digiyaskan harus sepadan dengan asal (magqis ‘alaihi). Cabang
yang berbentuk bentuk kata (sigar) harus diQiyaskan kepada asal
(magqis alaih) yang berbentuk sigat (bentuk kata) pula, yang dalam
istilah ushul nahwi disebut dengan Aslu al-Istiqaq atau aslu al-sigat
(asal derivasi dan bentuk kata), atau dapat pula digiyaskan kepada
qawdidu at-tashrif seperti i’lal dan ibdal. Contohnya adalah
menggiyaskan lafadz “si” kepada lafadz “ua%” yang merupakan
padanannya, atau mengQiyaskannya kepada lafadz “Js” yang
merupakan lawan katanya (naqid). Sedangkan cabang (magqis)
yang berbentuk rarkib (struktur kalimat) hanya dapat diqiyaskan
kepada asal pembuatan kalimat (4shlu wad’i al-Jumlah) seperti
Zikr (penyebutan dua unsur utama kalimat) dan hazf, was!
(bersambung), rutbah (berurutan), tagdim dan ta’khir, dan kaidah
Nahwu pada umumnya, baik yang bersifat pokok (4shl/i) maupun
cabang (far’i). Contohnya mengqiyaskan hukum i’rab naib fa'il
kepada i’rab fa’il.

3. ‘Ilat

Yllat menurut definisi yang disebutkan oleh Khadijah al-
Hudaitsi, adalah sifat atau karakteristik yang menjadi dasar atau
alasan diberikannya hukum yang terdapat pada asal (maqz‘s alaihi)
kepada cabang (mag;s) (( aSad Guitall el tgdal (pa L3 5 5paall diuall
ale M\ G.\.ﬂ)) il

Proses Qiyas tidak dapat dipisankan dari ra’/il atau
penyebutan ‘illat . Karena ‘iliat itu berkaitan dengan asal. Sesuatu
yang ada sesuai asalnya, ‘//at -nya tidak dipertanyakan. Sedangkan
sesuatu yang berubah dari asalnya membutubhkan adanya dalil
perubahan tersebut. 2

Ada beberapa klasifikasi ‘illat dalain Qiyas Nahwu yang
dibuat oleh para ulama . Ibnu al-Sarrai misainya, membvagi ‘illat
menjadi dua macam. Pertama, ‘illaf vang dapat mendatangkan
kefasihan berbahasa Arxab, ‘iliat 1ni disebut juga dengan ‘illas
pertama (ilal al-awail). Sedangkan kedua adalah ‘illat al-’illat ,
yang lebih berfungsi sebagai penjelas dan penyempurna ‘illat
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pertama, serta untuk menunjukan hikmah pembuatan kaidah
Nahwu tersebut. ‘illat ini juga sering disebut dengan ‘illat kedua
(ilal aS‘-s'awam).26 Contoh ‘illat pertama (al-awail) adalah seperti
pernyataan “setiap fail adalah marfi’. Sedangkan ketika ada
pertanyaan: “mengapa fa’il itu harus marfiu’ dan mafal bih itu
harus mansub? Atau ‘> mengapa setiap huruf waw dan ya’ yang
berharakat dan sebelumnya berbaris fathah harus ditukar dengan
alif?. Jawaban pertanyaan-pertanyaan ini merupakan ‘illar kedua
(‘illat al-’illat ), karena tidak terkait langsung proses memperoleh
kefasihan berbahasa Arab, namun lebih menunjukkan rahasia atau
hikmah dibalik penetapan kaidah dan untuk menunjukkan bahwa
bahasa Arab adalah bahasa yang memiliki keistimewaan dibanding
bahasa lain.

Senada dengan klassifikasi yang dibuat Ibnu al-Sarraj, al-
Zujani (w. 337 H.) membuat klasifikasi ‘illat ke dalam tiga
katagori, yaitu ‘illat ta’limiyyah, ‘illat qiyasiyyah, dan ‘illat
Jjadaliyyah nazariyyah*’ ‘illat ta’limiypah merupakan ‘illat yang
secara substantif maknanya sama dengan ‘illat al-awail dalam
klassifikasi Ibnu al-Sarraj. Sedangkan ‘illat al-qiyasiyah secara
substantif sama dengan ‘illat al-’illat (‘illat as-sawani) dalam
klasifikasi Ibnu al-Sarraj. Adapun ‘illat jadaliyyah nazarivyah,
yang secara spesifik hanya dibuat oleh al-Zujani, adalah ‘illat
yang murni bersifat rasional imajinatif yang sesungguhnya tidak
mencerminkan keadaan sesungguhnya. ‘illat ini oleh sebagian
ulama sering juga disebut dengan ‘ilal as-sawalits *®

Sebagaimana Ibnu al-Sarraj dan al-Zujjani, al-Suyuti, juga
membuat klasifikasi terhadap ‘illat . Klassifikasi yang dibuat al-
Suyuti, yang sejatinya diambil dari pendapat Abu Abdillah al-
Dainuri, hampir senada dengan klasifikasi Ibnu al-Sarraj. Menurut
al-Suyuti, ‘illat yang sering digunakan para ulama Nahwu terdiri
dari dua macam, pertama, ‘illat yang berlaku umum dan berfungsi
untuk membuat kaidah bahasa arab, atau ‘llat yang dapat
mendatangkan kefasihan berbahasa. Kedua, ‘illat yang digunakan
untuk menjustifikasi atau melakukan pembenaran terhadap asal
pembuatan suatu kaidah Nahwu. Dari kedua jenis ‘illat ini,
menurut al-Suyuti, ‘i/lat bentuk pertama lebih banyak digunakan
para ulama Nahwu, bahkan memiliki hingga 24 jenis ‘illat . &

Menurut hasil analisis Tammam Hassan, kedua puluh empat
jenis ‘illat ini, kalau dilihat dari substansinya dapat dikatakan
memiliki 12 pasangan, dimana pada setiap pasangnya memiliki dua
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‘illat , satu ‘illat menjadi lawan kata (muqabil) bagi ‘illat lainnya.
Walaupun demikian, ini hanya sebatas perkiraan, karena ada
beberapa ‘illat yang memang tidak layak untuk dapat dikatakan
berpasan§an. Adapun ‘illat -’illat dimaksud adalah sebagai
berikut: >

1) ‘illat at-tasybih lawannya adalah 2) ‘illat al-
farq

3) ‘illat an-nadzir lawannya adalah 4) ‘illat an-
nagqidh

5) ‘illat al-musyakalah lawannya adalah 6) ‘illat at-
tadhadh

7) ‘illat al-wujub lawannya adalah 8) ‘illat al-

jawaz
9) ‘illat al-hamlu ‘ala al-ma’na lawannya adalah  10) ‘illat
al-mujawarah

11) ‘illat al-mua'dalah lawannya adalah 12) ‘illat
al-Aula

13) ‘illat at-ta'wid lawannya adalah 14)  ‘llat
al-ikhtisor

15) ‘illat al-asli lawannya adalah 16) ‘illat
as-sama'

17) ‘illat at-taukid lawannya adalah 18) ‘illat
al-istigna’

19) ‘illat at-taglib lawannya adalah 20) ‘illat
at-tahlil

21) ‘illat ad-dalalah lawannya adalah 22) ‘illat
al-‘Isy‘ar

23) ‘illat al-istisqal Jawannya adalah 24) ‘illat
at-takhfif

Berikut ini adalah contoh-contoh ‘illat tersebut dalam ilmu
ushul Nahwu: *!

1) fillat at-Tasybih; contohnya adaiah hurnf lam pada latadz “
¢2dy disukunkan karena memiliki kesamaan (tasvbih)
dengan lafadz “oh®”. Walaupun pada jafadz periama tidak
dijumpai kemungkinan empat huruf berharakat secara
berurutan, namun pada wmumnya apabila para ulama
Nahwu membuat /a '/l pada szlah satu fi'l, mereka juga
menta’lil fi’l yang lain walaupun ‘illat -nya tidak dijumpai
pada fi’l tersebut.
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2) ‘illat al-farq; misalnya adaiah : /sm fail yang menjadi
mubtada’ tidak dapat menjadi ‘amil bagi nasab maf’il bih ,
seperti pada lafadz “ss 18 @uLa” dengan menashabkan
lafadz ') dan sse. Dengan demikian ism fa'il tidak
dapat menjadi ‘amil sebagaimana fi’l, kecuali apabila telah
dimahmul (dianalogkan) kepada lafadz lainnya, seperti
lafadz: 1 ,S; @ ba 1. Dengan demikian para ulama Nahwu
menjadikan ism dan fi’l sebagai sesuatu yang berbeda (
aAh).

3) ‘illat an-nazir (,8), contohnya adalah lafadz o« adalah
fi’l, dan bukan ism. Indikatornya adalah, meskipun lafadz
o«d  tidak dapat berubah (mutasarrif) sebagaimana
lazimnya fi’l, namun lafad Sl sama dengan lafadz < e,
lafadz Sl juga seperti lafadz ‘i pa, begitu pula lafadz
Ll seperti lafadz W s, dan seterusnya.

4) ‘illat  an-naqgid, misalnya huruf ¥  menjadi ‘amil
sebagaimana ¢, yaitu menasabkan ism-nya dan me-
rofa’kan khabar-nya, karena Y yang me-nasabkan ism
nakiroh dan masuk pada kalimat positif, menjadi nagid atau
lawan fungsi taukid (penguatan), yang dimiliki oleh lafadz
& Dengan demikian fungsi yang dimiliki ¥ dianalogikan
kepada lawannya (naqid) yaitu &)

5) ‘illat al-Musyakalah; misalnya lafadz «&S adalah mabni
alal-fathi, karena sebelum huruf fa’ terdapat huruf ya’. Para
ulama memandang bahwa harakat kasrah beserta huruf Ya’
itu berat, dan asalnya, harakat yang layak untuk dua huruf
gandeng yang sama-sama sukun adalah kasrah. Maka,
ketika diberi harakat dengan selain kasrah, maka itu semata
karena dianggap berat, atau karena mengikutkan suatu
lafadz kepada lafadz yang lain.

6) ‘iliat at-tadad (valkad) | misalnya para ulama
membolehkan untuk mengabaikan (si&ll) sebagaian fungsi
fi'l seperti \4Slsdly OB apabila terdapat di tengah atau
diakhir, contohnya: (@lhis @il &) atay <l Gthie 33
Namun fungsi fi'l itu tidak boleh diabaikan apabila
didahulukan (faqdim), karena dengan didahulukan (tagdim;
terscbut ada unsur makna penguatan (5U) yang menjadi
lawan (&) dari pengabaian (s4f). Dengan demikian ada
unsur fadad (berlawanan) antara xS& dan s,

7) ‘illat al-wujub, seperti hukum i’rab rofa’ pada fail.
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8) ‘illat al-jawaz, contohnya ‘illat yang terdapat pada hukum
imalah yang hanya boleh pada lafadz-lafadz yang boleh di-
imalahkan, dan bukan wajib untuk di-imalahkan.

9) ‘illat al-hamlu ‘ala al-ma'na, misalnya pada ayat “ (b
dBe ga oela” | fi'l “s” berbentuk muzakkar, padahal
seharusnya berbentuk muannas (<s\), karena dianalogikan
kepada maknanya yaitu “% ¢} (nasihat), yang berbentuk
muzakkar.

10) ‘illat al-mujawarah; misalnya pada kalimat “ gua jaa 13
A7 | lafadz @ |, yang kedudukan i’rabnya sebagai na’t
dari lafadz ,»», diberi i’rab dengan kasrah karena
berdekatan (s.s) dengan lafadz <4, yang juga kasrah
karena beri’rab jar sebagai mudaf ilaihi.

11) ‘illat  al-mu'adalah; contohnya, para ulama Nahwu
berpendapat bahwa ciri i'rab jar pada ism gair munsarif
(<ipall (o Egiaall) dengan fathah, adalah untuk menjadi
penyeimbang (J¥) jama' muannas salim yang ciri i’rab
nasabnya adalah dengan kasrah.

12) ‘illat al-aula, misalnya fa’il lebih utama untuk
didahulukan ketimbang maful bih.

13) ‘illat  at-ta'wid, misalnya sebagian tanwin merupakan
pengganti dari lafadz tertentu, sehingga sering disebut
tanwin ‘‘wad. Huruf mim pada lafadz “a¢%" merupakan
pengganti (‘iwad) dari lafadz % , yang merupakan harf
nida’.

14) ‘illat ~ al-ikhtisar, misalnya pada lafadz & a, yang huruf
nunnya dibuang, atau pada bab tarkhim.

15) ‘illat al-ashlu, seperti pada lafadz 3sais! dan p83. karena
asal kedua lafadz ini adalah 3 dan a8l . Contoh lain
adalah memberi tanwin pada ism gair munsarif (¥ ts <ipa
i paly).

16) ‘illat as-sama’, seperti lafadz « sk 81,41 _ tidak ada yang
mengatakan “s$i Jay”, karena ‘iliat yang terdapat pada
kata tersebut adalah hanya sama .

17) ‘illat at-taukid, seperti dimasukkannya hurut nen iaukid
Saqgilah dan khofifah pada fi'l amr untuk menegaskan
(1a’kid) terjadinya pekeriaan (fi /) tersehut.

18) ‘illat al-istigna’, misalnya, huruf lam yang terdapat pada
kalimat: ($lbisa gl telah cukup menunjukkan makna
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penegasan (fa’kid). Dengan demikian tidak perlu ada
pengulangan kalimat untuk penegasannya.

19) ‘illat at-Taglib, contohnya firman Allah SWT dalam surat
al-tahrim: 12 : O:&N O Gl 3. Menurut para ulama Nahwu,
Allah SWT menggunakan lafadz “O&W” tidak "*<liaa
untuk menunjukkan dominasi (taglib) muzakkar atas
muannas.

20) ‘illat  at-Tahlil, misalnya dalam istidlal tentang apakah
lafadz ((<&s)) termasuk dalam katagori ism atau harf. Bagi
ulama yang berpandangan bahwa lafadz ini adalah isim
berargumen bahwa lafadz ini tidak layak dikatagorikan harf
karena dapat menjadi kalam bersama ism. Begitu juga
lafadz ini tidak dapat dikatagorikan fi‘i/ karena dapat
bergandengan dengan fi I tanpa ada pemisah. >

21) ‘illat ad-Dalalah, misalnya kalimat: 4l 43 atau &)
43 0l apabila posisi fi’] dalam kalimat tersebut digantikan
oleh ism fail, maka akan berbunyi: il i Ui 43 & 43, karena
dalam perubahan (tasrif) fi’l-f’il tersebut terdapat sesuatu
yang menunjukkan fa il mudmar.

22) ‘illat al-‘Isy’ar, contohnya, para ulama Nahwu menjadikan
fathah pada lafadz-lafadz seperti 192w, &3y, dan (gaasa,
sebagai tanda atau simbol bahwa huruf asal sesudah fathah
tersebut adalah alif. Para ulama Nahwu menyatakan: (( 4=3i)
le Jds Wi8)) “ fathah yang terdapat sebelumnya
menunjukkan adanya alif sesudah fathah tersebut”.

23) ‘illat al-istisqal, misalnya, para ulama Nahwu menganggap
berat harakat dammah dan kasrah pada huruf wawu dan
Ya’. Oleh karena itu mereka memperkirakan (faqdir) kedua
harakat pada dua huruf tersebut dalam i’rabnya. Begitu
pula, dengan alasan $igal (berat), para ulama Nahwu juga
menghilangkan huruf wawu dari fi il mudari‘, masdar dan
fi'l ‘amr bina misal (misal: & 33 «aay),

24) ‘illat al-Istikhfaf, misalnya ketika ada beberapa kata kerja
(fi’l) dalam bahasa Arab dijumpai seharusnya berbentuk
lazim (intransitif), sehingga tidak dapat menasabkan maf ul
bih-nya, namun kenyataannya dimuta‘addi-kan, maka kasus
speperti itu sesungguhnya merupakan perluasan (ittisa’)
dalam kaidah bahasa dan agar menjadi ringan ( istikhfaf)
dan mudah. Misalnya kalimat: ald}) Cuad dan <) clis
yang seharusnya dimuta’addikan dengan harfjar 3 (<3
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Gl M) @lsa ¢ alA YY), karena kedua fi'l itu adalah fi'
lazim (intransitif).

Menurut Tammam Hassan, ‘illat Nahwu juga dapat
diklasifikasikan ke dalam dua katagori, pertama ‘illat daririyyah
(penting), dan kedua, gair darariyyah (tidak penting). ‘illat
daruriyyah adalah ‘illat yang mewajibkan (tidak boleh tidak),
misalnya pengantian alif dengan wawu karena sebelumnya dibaca
dommah, seperti pada lafadz: s gd = sl Sedangkan ‘illar gairu
daritriyyah  adalah ‘illat yang membolehkan (mujawwizah) dan
tidak harus. Misalnya pengantian wawu dengan ya’ setelah kasrah,
seperti : udluas atau Js8les, hanya saja penggunaan kata yang
kedua kurang dapat diterima. ¥

Menurut Tammam Hassan, untuk dapat diterima sebagai
dalil, Suatu ‘illat harus memenuhi beberapa kriteria yang
disyaratkan oleh para ulama Nahwu. Di antara persyaratan tersebut
adalah: pertama, ‘i/lat itu harus mempengaruhi (ta sir), dalam arti,
‘illar hendaknya menjadi faktor atau variable yang mempengaruhi
adanya hukum. Kedua, adanya kelaziman (at-tard), dalam arti
bahwa setiap ada 'illah, maka ada hukum. Begitu pula sebaliknya,
tidak ada hukum apabila tidak terdapat illah. Ketiga, illah itu
sendiri tidak terkena sifat “daur” (berputar),34 maka hukum yang
didasarkan kepada suatu ‘illah pantas dan layak untuk menjadi
‘illah itu sendiri.”

4. Hukum (al-hukm)

Yang dimaksud hukum dalam Qiyas Nahwu adalah hukum
yang ditetapkan oleh para ulama Nahwu, Hukum-hukum dimaksud
adalah wajib (al-wujih), tidak boleh (al-imtina’), baik (al-hasan),
buruk (al-qabh), lemah (al-da f) atau boleh (jawaz), rukhsah dan
khilaf al-aula.® Ketika ada seorang ulama Nahwu menyatakan:
"3 way”, (wajib demikian), artinya hal itu merupakan hukum yang
bersifat pokok (asal), dan seorang pembicara tidak boleh
melanggar aturan yang telah ditetapkan tersebut. Misalnya, setiap
fa’il wajib rafa’ dan wajib terletak setelah fi’l. Dengan pernyataan
ini, maka tidak boleh ada seorangpun yang me-nasabkan fa il dan
mendahulukannya atas fi’l. Apabila ulama Nahwu menyatakan: %

&ia  atau  Js» ¥, maka pembicara (mutakalliny) yang
melakukannya, berarti telah menyalahi dan melanggar kaidah
kesahihan Nahwu. Misalnya, siapapun tidak boleh menjadikan
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damir sebagai mudaf, menempatkan harf jar di depan fi’/, atau
menempatkan harf jazm di depan ism.

Adapun contoh hukum hasan atau quwwah adalah seperti
hukum merafa kan fi’l mudari’ yang menjadi jawab syarat dari fi’l
madi. Sedangkan merafa’kannya apabila fi’l syarat-nya mudari’
hukumnya adalah doif. Hukum hasan dan gabih ini di antaranya
tercermin dalam perkataan Ibnu Malik: 37

oy ples A asdyg - s\}’.J\ Slady 2L dayg
Sedangkan contoh hukum jaiz adalah seperti perkataan Ibnu malik:
NaSes O day O gz s Bghu lady il

Adapun contoh hukum khilaful aula, misalnya khabar € yang
tidak didahului oleh ¢, walaupun khabar seperti ini sahih, namun
akan lebih sempurna (utama) apabila disertai ¢! . Tbnu Malik
menyatakan:

LSs ad oY1 8155 45 o g O Oy 43657

Sedangkan yang dimaksud dengan hukum rukhsah adalah
keringanan (boleh) yang diberikan pada keadaan khusus (darirat)
dalam syair, seperti memberi tanwin pada ism gair munsarif.

Contoh-contoh tersebut merupakan sebagian kecil dari
contoh hukum-hukum Nahwu yang terdapat dalam berbagai kitab
ilmu Nahwu. Hukum-hukum itu pula yang dapat dialihkan dengan
cara Qiyas, dari asal (maqis ‘alaihi) kepada cabang (magqis).

E. Kedudukan Qiyas Sebagai Landasan Epistemologi Nahwu
Al-Qiyas merupakan salah satu dalil yang dijadikan sumber
pembakuan kaidah ilmu Nahwu setelah sama’ atau nagql.
Penggunaan Qiyas sebagai dalil atau metode faqid an-nahwi
menurut lbnu Salam al-Jumahi (w.232 H), sebagaimana dikutip
Khadijah ‘al-Hudaitsi, telah dilakukan oleh para ulama Nahwu
generasi pertama. Abidi al-Aswad al-Du’ali, yang sering disebut-
sebut sebagai peletak dasar ilmu Nahwu bahkan telah
menggunakan metode ini.*® Selanjutnya penggunaan metode ini
diteruskan oleh para ulama Nahwu abad II Hijriyah sebagai upaya
untuk menjaga kemurnian bahasa Arab dengan segala karakteristik
yang dimilikinya, mengingat bahasa Arab bukan hanya sebatas
khazanah budaya bangsa Arab semata, namun lebih dari itu
merupakan bahasa Agama Islam dan bahasa Al-Qur’an .
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Ibnu al-Anbari memandang bahwa Qiyas bukan saja sebagai
metode dan dalil pembakuan kaidah Nahwu, tetapi Nahwu adalah
Qiyas itu sendiri. Ibnu al-Anbari menyatakan: JSil (a8 ¢al 41S 5ol
neall <l a8 LuLdl” (Nahwu adalah Qiyas, baran% siapa
mengingkari Qiyas maka berarti ia mengingkari Nahwu). ** Hal
ini juga sejalan dengan definisi ilmu Nahwu yang dibuat oleh Ibnu
al-Anbari sendiri, bahwa ilmu Nahwu adalah ilmu tentang kaidah-
kaidah (magqayis) yang diambil dari penelitian tentang pembicaraan
(kalam) bangsa Arab yang fashih (e Absiiuadl Gaylhady ale gaill))
(o $348 51 it 0

Al-Qiyas merupakan proses intelektual kreatif yang
dilakukan oleh para ulama Nahwu untuk menghasilkan berbagai
bentuk kata (sigah) serta struktur kalimat (farkib) yang belum ada
sebelumnya. Dengan demikian, metode Qiyas juga sesungguhnya
menjadi sebuah metode dalam proses pelestarian kaidah bahasa
Arab, karena sigat maupun struktur kalimat yang dihasilkan oleh
Qiyas sesungguhnya berasal dari pola atau contoh yang telah
diketahui dan dikenal sebelumnya. Atas dasar inilah barangkali al-
Mazani, sebagaimana dikutip Muhammad Hasan Abdul Aziz,
menyatakan bahwa setiap pembicaraan yang dianalogkan kepada
perkataan bangsa Arab yang fashih, maka perkataan itu termasuk
bahasa Arab, namun apabila perkataan yang dianalogikan tersebut
tidak terdapat contohnya pada perkataan mereka (Arab), maka
perkataan tersebut tidak akan diakui sebagai bahasa Arab. Al-
Mazani juga menyatakan bahwa setiap orang tidak mungkin dapat
mendengar nama seluruh kata yang menjadi subjek maupun objek
dalam suatu kalimat. Setiap orang tentu hanya mendengar
sebagiannya saja, kemudian dia akan menganalogkan yang belum
pernah dia dengar tersebut kepada yang telah diketahuinya. Ini
adalah proses Qiyas. V!

Urgensi metode Qiyas dalam pembakuan kaidah Nahwu juga
dijelaskan Ibnu al-Anbari dengan menyatzkan bahwa telah menjadi
suatu konsensus (iima’) di kalangan para ilama bahwa apabila ada
penutur bahasa Arab fasih berkata: ") <" maka baik penutur
Arab maupun non Arab bolch mengganti subiek ffG’il) dari kata
kerja dalam kalimat tersebut dengan kata benda (subjek-subjek)
yang lain, baik berasal dari bahasa Arab maupun rion Arab, karena
memang kata benda yang dapat dijadikan f3'i/ dalamn konteks
kalimat tersebut sangat tidak terhingga. Padahal untuk menetapkan
sesuatu yang tidak terhingga hanya dengan jalan “naql”
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(periwayatan) adalah sesuatu yang mustahil.** Begitu pula dalam
pembicaraan tentang ‘amil, baik ‘amil rafa’, nasab, jar maupun
Jjazm. Setiap jenis amil tersebut dapat masuk kepada ma ‘miil yang
jumlahnya tidak terhingga, yang tidak mungkin seluruhnya
didapatkan dengan cara periwayatan (naql). Metode sama’ atau
naql tidak mungkin dapat meriwayatkan seluruh jenis kata yang
dapat menjadi ma’mal dari amil rafa‘,amil nasab, amil jar maupun
amil jazm. Dengan melihat keterbatasan ini, maka Qiyas sebagai
salah satu metode dan dalil Nahwu jelas sangat diperlukan dan
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam proses pembakuan
qaidah Nahwu (taq ’id an-nahwi).

F. Metode Qiyas dalam Perspektif Mazhab Basrah dan Kufah

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa metode Qiyas
telah digunakan sebagai metode dalam meletakan dasar-dasar ilmu
Nahwu pada masa awal formulasi dan kodifikasi ilmu Nahwu.
Hanya saja penggunaan Qiyas pada masa itu belum seperti pada
masa terjadinya kompetisi ilmiah antara dua Mazhab Nahwu yaitu
Mazhab Basrah dan Kufah.

Sebagai Mazhab utama yang berperan dalam proses
pembakuan kaidah Nahwu, baik Mazhab Basrah maupun Kufah
menggunakan Qiyas sebagai salah satu metode pembakuan qaidah
Nahwu. Perbedaan yang terdapat pada kedua Mazhab ini adalah
terletak pada frekwensi penggunaan Qiyas itu sendiri serta
kuantitas dalil atau syahid yang akan dijadikan sebagai asal (maqis
‘alaihi) dalam proses Qiyas.

Sebagai Mazhab yang telah lebih dahulu melakukan kajian
terhadap ilmu Nahwu, Mazhab Basrah cukup ketat dalam
menetapkan kriteria syahid yang dijadikan sebagai magqis alaihi
dalam pembuatan kaidah Nahwu. Mazhab Basrah hanya
membolehkan melakukan Qiyas terhadap asal (magqis ‘alaihi) yang
telah masyhur dan lazim (muttarid).®® Sikap selektif seperti ini
sejalan dengan kehati-hatian mereka dalam melakukan kodifikasi
bahasa Arab yang hanya diambil dari orang Arab yang fasih yang
benar-benar dapat dijadikan hujjah. Begitu juga dalam menerima
riwayat, mereka hanya menerima riwayat dari orang-orang yang
telah diakui dapat dipercaya.**

Sikap selektif yang ditunjukkan Mazhab Basrah ini, menurut
Ibrahim Anis, adalah karena mereka ingin bersikap konsisten
terhadap kaidah-kaidah Nahwu yang telah mereka bangun. Mereka
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berusaha untuk memelihara kaidah-kaidah yang telah mereka
hasilkan tersebut dan tidak boleh ada yang melanggamya.
Walaupun demikian, dalam dataran tertentu, menurut Ibrahim Anis,
Mazhab Basrah terkesan berlebihan dalam menetapkan ganjil
(syaz)-nya suatu dalil (syahid). Apabila ada suatu dalil (syahid)
yang bertentangan dengan kaidah umum yang telah mereka
tetapkan sebelumnya, maka mereka akan melakukan ta’'wil untuk
menseleraskannya dengan kaidah umum yang telah mereka
berlakukan. Apabila tidak dapat dita 'wil, mereka akan menolaknya
dan menganggapnya sebagai sesuatu yang ganjil (syaz), sehingga
tidak dapat dijadikan sebagai dalil untuk Qiyas (43 (alds ¥ g Baday).
Padahal, tidak jarang dalil (syahid) yang penggunaannya mereka
anggap ganjil (syaz) tesebut berasal dari perkataan orang yang
telah diakui kefasihannya, bahkan ada juga yang berupa ayat al-
Qur’an »

Berbeda dengan Mazhab Basrah, Mazhab Kufah lebih
longgar dalam menetapkan hukum-hukum Nahwu, termasuk dalam
penggunaan Qiyas sebagai metode pembakuan kaidah Nahwu.
Walaupun Mazhab Kufah lebih banyak berpegang pada metode al-
naql dalam pembuatan kaidah Nahwu, mereka juga menggunakan
Qiyas sebagai metode, bahkan mereka lebih memberikan
kelonggaran dalam penetapan maqis 'alaihi yang menjadi dalil atau
syahid, Para ulama Nahwu Mazhab Kufah membolehkan Qiyas
dengan riwayat-riwayat yang “syaz”, dan membolehkan syahid
yang sedikit atau jarang untuk dijadikan sebagai asal (magqis
‘alaihi). Dengan demikian mereka lebih longgar dalam menetapkan
jumlah dalil (syahid) yang akan dijadikan sebagai asal (magqis
‘alaihi) dalam melakukan Qiye‘ns.“16

Menurut Jbrahim Anis, 4 apabila dilihat secara sekilas,
manhaj yang ditempuh oleh Mazhab Kufah seperti itu terkesan
memberi kemudahan dan keringanan dalam melakukan Qiyas,
sehingga para peneliti seringkali menduga Mazhab Kufah lebih
condong kepada metode Qiyas dibanding Mazhab Rasrah. Padahal
justru sebaliknya, Mazhab Basrali lah sesunggulniya yang lebih
kuat dalam menggunakan metode Qivas. Apa vang dilakukan oleh
para ulama Mazhab Kufah tersebut sesungguhnya Iebih didasarkan
kepada manhaj mereka yang lebih cendeiung berpedoman kepada
sama’ dalam melakukan formulasi kaidah Nahwu. Qieh karena itu
mereka sangat menghormati teks bahasa yang diriwiyatkan dari
orang Arab, sehingga mereka tidak punya pretensi sedikitpun untuk
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mengabaikan teks bahasa yang menjadi syahid tersebut walaupun
syahid itu hanya satu buah, yang oleh Mazhab Basrah dianggap
sebagai syahid yang ganjil (syaz).

Sedangkan Para ulama Mazhab Basrah pada umumnya
adalah ahli mantiq dan falsafah dan para mujtahid dalam bidang
bahasa yang mahir dalam membuat fa /il dalam memformulasikan
kaidah Nahwu. Atasa dasar inilah barangkali yang membuat
Mazhab ini lebih dominan dalam menggunakan metode Qiyas.
Pandangan ini paling tidak didukung oleh Affaf Hasanain yang
telah mengadakan penelitian terkait frekwensi penggunaan Qiyas
oleh kedua Mazhab. Hasil penelitian Affaf Hasanain tersebut
menyebutkan bahwa Mazhab Basrah lah yang lebih banyak
menggunakan metode Qiyas dari pada Mazhab Kufah. .

Pandangan Ibrahim Anis dan Affaf Hasanain seperti
diungkap di atas, agak berbeda dengan sebagian sarjana bahasa
Arab lainnya. Shahib Abu Janah, dalam bukunya “Dirasah fi
Nazariyyat an-nahwi”, sebagaimana dikutip oleh Muhbib Abdul
Wahab,”  menyatakan bahwa tidak sepenuhnya tepat dan
proporsional jika dikatakan bahwa Mazhab Basrah adalah aliran
qiyasi, sedangkan Mazhab Kufah adalah aliran sama’i. yang benar
dan proporsional menurutnya adalah Mazhab Kufah cenderung
memperluas penggunaan periwayatan dan sama ', dan berdasarkan
sama’ itu aliran ini memperluas penggunaan Qiyas. Hal ini
mengimplikasikan perluasan hal-hal yang dibolehkan dalam Qiyas,
dan sebaliknya mempersempit ruang untuk hal-hal yang tidak
dibolehkan. Demikian pula sebaliknya, bagi Mazhab Basrah ada
ruang yang dipersempit untuk hal-hal yang dibolehkan, dan ada
ruang yang diperluas untuk hal-hal yang tidak dibolehkan. Dengan
demikian dapat ditegaskan bahwa kedua Mazhab ini sama-sama
mengakui sama' dan giyas sebagai landasan epistemologi dalam
formulasi dan kodifikasi ilmu Nahwu.

G. Penutup

Dari pembahasan yang telah dilakukan di atas, penulis dapat
menyatakan bahwa Qiyas sebagai salah satu landasan epistemologi
Nahwu memiliki peranan penting dalam menyempurnakan
konstruksi formulasi dan kodifikasi iilmu Nahwu di tangan para
ulama. Peran penting yang dimiliki Qiyas sebagai sebuah metode
formulasi kaidah Nahwu (tag 1d an-nahiwi) tersebut, tidak hanya
terbatas pada ‘asr al-ihtijaj semata, namun hingga saat ini pun
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metode Qiyas sesugguhnya masih relevan untuk digunakan,
terutama dalam usaha pengembangan bahasa Arab.

Dengan kata lain, metode Qiyas pada saat ini tidak saja
dibutuhkan sebagai media untuk melahirkan kosa kata bahasa Arab
baru yang diperlukan untuk menjawab perkembangan sains dan
teknologi, namun juga harus dioptimalkan penggunannya sebagai
cara untuk melatih berpikir analogis, sehingga dapat berpikir
sebagaimana penutur bahasa Arab itu berpikir.

Terlepas dari perdebatan para ulama mengenai metode Qiyas
sebagai sebuah diskursus dalam kajian bahasa Arab, metode Qiyas
sebagai warisan intelektual para ulama Nahwu harus mendapat
apresiasi. Fakta sejarah membuktikan bahwa metode ini telah
menjadi salah satu pilar epistemologi, yang bersama-sama dengan
metode sama’ dan istishab, turut berjasa membangun kontruksi
ilmu Nahwu, sehingga Nahwu tidak saja telah menjadi suatu
sina ‘ah (disiplin ilmu), meminjam istilah Tammam Hassan, namun
juga telah diakui sebagai ilmu yag madbut (akurat dan kokoh).
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